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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Setiap akhir periode, perusahaan membuat laporan keuangan dari
seluruh kegiatan operasi perusahaan tersebut. Berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 revisi 2009
(2012), laporan keuangan adalah suatu penyaijian terstruktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja keuangan serta arus kas entitas yang bermanfaat bagi para
pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan.

Laporan keuangan digunakan pengguna internal sebagai
pengambilan keputusan karena laporan keungan mencerminkan
kondisi secara menyeluruh. PSAK No. 1 revisi 2009 (2012)
mengungkapkan bahwa laporan keuangan lengkap terdiri dari
1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode
2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode
3. Laporan perubahan ekuitas selama periode
4. Laporan arus kas selama periode
5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan

akuntansi penting dan informasi penjelasan lainnya
6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang

disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi
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secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos
laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos

dalam laporan keuangannya.

Para pengguna laporan keuangan yang masih belum puas
dapat memeriksakan laporan keuangannya kepada akuntan publik
dikarenakan akuntan publik merupakan pihak ketiga yang independen
dan dapat memberikan pendapat atas laporan keuangan perusahaan
tersebut. Menurut Agoes (2012), auditing adalah suatu pemeriksaan
yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang
independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh
manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti
pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Dalam memenuhi
tujuan audit, auditor harus mendapatkan bukti dengan kualitas dan
jumlah yang cukup. Bukti adalah setiap informasi yang digunakan
auditor untuk menentukan apakah informasi yang diaudit dinyatakan
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan (Arens, dkk., 2012).
Bentuk-bentuk bukti audit berbeda-beda, contohnya adalah kesaksian
lisan klien, komunikasi tertulis dengan pihak luar, observasi yang
dilakukan oleh auditor, data elektronik dan data lain tentang transaksi.

Menurut Jubb, et. al. (2008), terdapat enam jenis bukti audit
saat menentukan prosedur audit yang akan dilaksanakan. Bukti-bukti

audit itu antara lain:
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. Inspeksi dokumen dan aset

Inspeksi dokumen dilakukan dengan cara memeriksa setiap
dokumen, baik dalam bentuk kertas atau elektronik. Inspeksi
dokumen bertujuan untuk mengevaluasi seluruh asersi yang
dibutuhkan. Inspeksi aset bertujuan untuk memverifikasi
keberadaan dari aset yang terlihat dan mengidentifikasi apakah

terdapat keusangan.

. Observasi

Observasi sering digunakan untuk mengerti sistem atau proses
yang digunakan oleh klien termasuk pengiriman, penerimaan
barang dan pemisahan tugas.

. Inquiries of Client Personnel

Bukti audit ini dilakukan untuk mengetahui sistem akuntansi klien,
rencana manajemen, perubahan dalam prosedur atau prinsip
akuntansi dan lain-lain.

. Konfirmasi pihak ketiga

Konfirmasi dilakukan dengan cara mengirimkan surat kepada pihak
ketiga untuk meyakinkan asersi sudah direpresentasikan di dalam

laporan keuangan.

. Recalculation

Auditor menghitung ulang hasil yang sudah dilakukan oleh klien

karena auditor harus bersikap skeptis terhadap penghitungan yang

Pelaksanaan Jasa..., Alexander Immanuel, FB UMN 2015



dilakukan klien agar tidak terjadi kecurangan atas penghitungan
yang sudah dilakukan oleh klien.

Analytical procedurs

Analisis prosedur menyediakan pengetahuan lebih dalam yang tak
terduga sehingga membuat auditor melakukan prosedur lain untuk
meyakinkan agar tidak terjadi salah saji yang menyebabkan hasil

yang berbeda.

Menurut Arens, et. al. (2012) pelaksanaan audit

mengutamakan terhadap tiga jenis audit, yaitu:

Ll

Audit operasional

Audit operasional mengevaluasi efisien dan efektivitas setiap
bagian dari prosedur dan metode organisasi. Pada akhir audit
operasional, manajemen mengharapkan saran-saran untuk
memperbaiki operasi. Dalam audit operasional, review dan
penelaahan yang dilakukan tidak sebatas akuntansi, melainkan
mencakup evaluasi atas struktur organisasi, operasi komputer,
metode produksi, pemasaran dan seluruh bidang lain dimana
auditor menguasainya. Karena banyaknya bidang yang efektivitas
operasionalnya dapat dievaluasi, tidak mungkin menggambarkan

karakteristik pelaksanaan audit operasional yang tipikal.

2. Audit ketaatan
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Audit ketaatan dilaksanakan untuk menentukan apakah pihak yang
diaudit menjalankan prosedur, aturan atau ketentuan tertentu yang
ditetapkan oleh otoritas yang lebih tinggi. Hasil dari audit ketaatan
biasanya dilaporkan kepada manajemen, bukan kepada pihak luar,
karena manajemen adalah kelompok utama yang berkepentingan
dengan tingkat ketaatan terhadap prosedur dan peraturan yang
digariskan. Oleh karena itu, sebagian besar pelaksanaan audit
ketaatan dilakukan oleh auditor yang bekerja pada unit organisasi
tersebut.

. Audit laporan keuangan

Audit laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apakah
laporan keuangan (informasi yang diverifikasi) telah dinyatakan
sesuai dengan kriteria tertentu. Biasanya, kriteria yang berlaku
adalah prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, walaupun
auditor dapat melakukan audit atas laporan keuangan yang disusun
dengan menggunakan akuntasi dasar kas atau beberapa dasar
lainnya yang cocok untuk organisasi tersebut. Prinsip akuntansi
yang digunakan di Indonesia mengacu pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK). Auditor juga harus memahami entitas
dan lingkungannya secara mendalam. Pemahaman ini mencakup
pengetahuan tentang industri klien berikut lingkungan peraturan
dan operasinya, termasuk hubungan eksternal, seperti dengan

pemasok, pelanggan dan kreditor. Auditor juga mempertimbangkan
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strategi dan proses bisnis klien serta faktor-faktor keberhasilan
yang sangat penting yang berhubungan dengan strategi tersebut.
Analisis itu membantu auditor mengindentifikasi resiko-resiko yang
berkaitan dengan strategi klien yang mungkin mempengaruhi

apakah laporan keuangan disajikan secara wajar.

Messier, et. al. (2008) menyatakan dalam melaksanakan audit,
terdapat standar yang harus dipenuhi oleh auditor. Standar ini tidak
menyatakan secara spesifik panduan terhadap auditor tetapi standar ini
merepresentasikan kerangka yang menyediakan berbagai penafsiran.

Standar audit yang ditulis dalam Messier, et. al. (2008) memiliki
prinsip yang menyerupai dengan standar yang ditetapkan oleh lkatan

Akuntan Publik Indonesia. Standar audit tersebut sebagai berikut:

1. Standar umum

a. Auditor harus memiliki keahlian dan mendapatkan pelatihan teknis
untuk melaksanakan audit sebagai auditor.

b. Auditor harus menjaga independensi di dalam dirinya dalam segala
hal selama melakukan audit.

c. Auditor harus menggunakan kemampuan profesionalnya ketika

melakukan audit dan menyusun laporan audit tersebut.

2. Standar pekerjaan lapangan
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. Auditor harus merencanakan audit dengan sebaik-baiknya dan
harus memerhatikan asistennya.

. Auditor harus memahami pengendalian intern dalam
merencanakan audit dan menentukan resiko salah saji yang
material dari laporan keuangan, baik secara sengaja ataupun
secara tidak sengaja serta merancang prosedur audit.

. Auditor harus memeroleh bukti yang cukup dengan melakukan
prosedur audit untuk mendapatkan alasan yang cukup kuat untuk
menerbitkan opini terhadap laporan keuangan yang sedang diaudit.
. Standar pelaporan

. Auditor harus menyatakan di dalam laporan audit, bahwa laporan
keuangan telah disusun sesuai dengan standar yang berlaku umum
di Indonesia

. Laporan auditor harus menyatakan, jika ada, ketidak-konsistenan
penerapan prinsip akuntansi di dalam penyusunan laporan
keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan
prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.

. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus
dipandang memadai kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor
. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat
mengenai laporan keuangan secara menyeluruh atau suatu asersi

bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan.
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Pada akhir proses audit, auditor memberikan opini terhadap
laporan keuangan yang telah diaudit. Menurut Whittington, et. al.

(2008), terdapat lima opini audit yaitu:

1. Unqualified atau wajar tanpa pengecualian adalah opini yang
diberikan pada laporan keuangan dengan kondisi sebagai berikut:

a. Semua laporan seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi
komprehensif, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas telah
termasuk dalam laporan keuangan.

b. Ketiga standar audit telah diikuti dalam semua aspek penugasan
audit

c. Bukti-bukti telah dikumpulkan dan auditor mengambil keputusan
bahwa ketiga standar pekerjaan lapangan telah dipenuhi.

d. Laporan keuangan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum dan semua pengungkapan telah diungkapkan

e. Tidak ada kondisi untuk menambahkan paragraf penjelas ataupun
modifikasi pada laporan keuangan

2. Unqualified with explanatory paragraph or modified wording atau
wajar dengan tambahan paragraf penjelas adalah opini yang
diberikan terhadap laporan keuangan yang disajikan dengan wajar
tetapi auditor meyakini bahwa laporan keuangan tersebut
membutuhkan informasi tambahan. Informasi tambahan tersebut
berkaitan dengan isu-isu penting, seperti:

a. Menggunakan prinsip akuntansi secara tidak konsisten
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b. Keraguan auditor atas kelangsungan bisnis perusahaan

c. Perusahaan tidak mengikuti prinsip akuntansi yang berlaku
umum

d. Penekanan atas hal tertentu terkait laporan keuangan yang
memerlukan perhatian khusus

e. Bagian dari laporan keuangan tersebut dibuat berdasarkan hasil
audit dari Kantor Akuntan Publik lain.

3. Qualified atau wajar dengan pengecualian adalah opini yang
diberikan pada laporan keuangan yang telah disajikan dengan wajar
tetapi terdapat pembatasan ruang lingkup pemeriksaan, sehingga
akuntan publik tidak dapat menyelesaikan proses audit secara
keseluruhan. Pada laporan audit opini qualified, akuntan publik akan
menyatakan keyakinan atas kewajaran laporan keuangan
perusahaan, kecuali pada hal tertentu.

4. Adverse atau tidak wajar adalah opini yang diberikan pada laporan
keuangan yang mengandung salah saji material dan dapat
menyesatkan pengguna laporan keuangan karena tidak disajikan
sesuai standar akuntansi yang berlaku umum

5. Disclaimer atau pernyataan tanpa pendapat adalah opini yang
diberikan pada laporan keuangan yang mengandung salah saiji
tinggi. Opini disclaimer dapat juga diberikan ketika akuntan publik
tidak dapat meyakini kewajaran laporan keuangan tersebut karena

adanya pembatasan ruang audit yang berlebihan atau adanya
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hubungan istimewa antara akuntan publik dengan perusahaan
sehingga dalam melaksanakan audit, akuntan publik tidak dapat

berlaku independen.

1.2Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Maksud dari pelaksanaan kerja magang adalah agar mahasiswa

mengetahui, mendalami, menerapkan dan mengaplikasikan secara

langsung ilmu akuntansi yang telah diperoleh selama kuliah dalam
proses audit dalam praktek di dunia kerja.

Tujuan dari pelaksanaan kerja magang adalah memberikan
pengalaman kepada penulis mengenai dunia kerja yang sebenarnya.
Beberapa hal yang menjadi tujuan penulis dalam melaksanakan kerja
magang adalah:

1. Mampu menghadapi, menganalisa dan menyelesaikan masakah
dalam dunia kerja dengan berbekal ilmu dan pengalaman yang
didapatkan selama menjalani masa kuliah

2. Bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan dan dikerjakan

3. Mengaplikasikan ilmu yang dimiliki dalam menyelesaikan pekerjaan

4. Menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari ke dalam dunia kerja

5. Mempelajari hal-hal baru yang tidak diperoleh selama masa kuliah
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1

1.3.2

Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Kerja magang dilaksanakan selama 9 minggu, dimulai pada tanggal

1 Juli 2014 hingga 5 September 2014 di Kantor Akuntan Publik

Herman Dody Tanumihardja dan Rekan yang berlokasi di Jalan Duri

Raya No. 39 B-C, Duri Kepa, Jakarta Barat. Kerja magang dilakukan

dari hari Senin hingga Jumat dengan jam kerja pukul 08:30 — 17:30.

Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Prosedur pengajuan kerja magang menurut ketentuan ya g terdapat

di Buku Panduan Kerja Magang Fakultas Ekonomi Universitas

Multimedia Nusantara yang terdiri dari tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Pengajuan

a. Mengajukan permohonan dengan mengisi formulir pengajuan
kerja magang sebagai acuan pembuatan Surat Pengantar Kerja
Magang yang ditunjukan kepada KAP HDT dan Rekan yang
dimaksud yang ditandatangani oleh Ketua Program Studi.

b. Surat Pengantar dianggap sah apabila dilegalisir oleh Ketua
Program Studi.

c. Ketua Program Studi Menunjuk Bapak Sparta sebagai
pembimbing Kerja Magang.

d. Mengajukan wusulan tempat kerja magang kepada Ketua

Program Studi.
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e. Menghubungi KAP HDT dan Rekan dengan dibekali Surat
Pengantar Kerja Magang.

f. Kerja Magang dimulai apabila telah menerima surat balasan
bahwa yang bersangkutan diterima Kerja Magang pada
perusahaan yang dimaksud.

g. Memperoleh Kartu Kerja Magang, Formulir Kehadiran Kerja
Magang, Formulir Realisasi Kerja Magang dan Formulir Laporan
Penilaian Kerja Magang.

2. Tahap pelaksanaan

a. Sebelum melaksanakan Kerja Magang, mahasiswa diwajibkan
untuk menghadiri seminar Kerja Magang yang diwajibkan
sebagai pembekalan. Seminar Kerja Magang berisikan petunjuk
teknis kerja magang dan penulisan laporan kerja magang,
termasuk didalamnya perilaku mahasiswa di perusahaan.

b. Menemui dosen pembimbing yang telah ditunjuk oleh Ketua
Program Studi Akuntansi untuk pembekalan secara teknis. Kerja
Magang dilaksanakan dengan pembimbing lapangan yaitu Kak
Henry Daniel selaku Senior Auditor di Kantor Akuntan Publik
Herman Dody Tanumihardja dan Rekan.

c. Mengikuti seluruh peraturan yang berlaku di KAP HDT dan
Rekan

d. Melakukan pekerjaan sebagai junior auditor di KAP HDT dan

Rekan sesuai dengan bidang studinya. Tugas yang diberikan

Pelaksanaan Jasa..., Alexander Immanuel, FB UMN 2015



oleh Pembimbing Lapangan di perusahaan dituntaskan atas
dasar teori, konsep dan pengetahuan yang diperoleh di
perkuliahan.

e. Pembimbing Lapangan memantau dan menilai kualitas dan

usaha kerja magang.

3. Tahap Akhir

a. Seterlah Kerja Magang di KAP HDT dan Rekan selesai, temuan
serta aktivitas yang dijalankan selama kerja magang dituangkan
dalam laporan kerja magang dengan bimbingan Bapak Sparta.

b. Laporan Kerja Magang disusun sesuai dengan standar format dan
struktur Laporan Kerja Magang Universitas Multimedia Nusantara.

c. Dosen Pembimbing memantau laporan final sebelum mengajukan
permohonan ujian kerja magang. Laporan Kerja Magang harus
mendapatkan pengesahan dari Bapak Sparta dan diketahui oleh
Ibu Ratna selaku Ketua Program Studi. Laporan Kerja Magang
diserahkan kepada Pembimbing Lapangan dan meminta
Pembimbing Lapangan mengisi formulir penilaian pelaksanaan
kerja magang.

d. Pembimbing Lapangan mengisi formulir kehadiran kerja magang
terkait dengan kinerja mahasiswa selama melaksanakan kerja
magang.

e. Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh

Pembimbing Lapangan di perusahaan dan surat keterangan yang
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menjelaskan bahwa yang bersangkutan telah menyelesaikan

tugasnya, dikiimkan secara langsung kepada Koordinator

Magang.

magang, Koordinator

ungjawabkan
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